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ABSTRAK

Agustina, Rehavu, 20006, Tovemtarisasi Jenis Tumbuhon Poku Teresterial Di
Keawasan Candi Koto Mahligai dan Bukit Perak Kabrpaten Muaro Jambi”
Skripsi. Pendidikan Matematika dan Hmu Pengetahuan '\:‘-“T). FK??
Universitas  Jambi. Pembimbing: (1) Dra. Hj. Muswiza. MLSi, () Dra. Hj.
Hartis. M.SI.

Kata Kunei: inventarisasi, nanbuion paku, candi kato mahligai, bukit peralk

Kawasan Candi Koto Mahlieai dan Bukit Perak memiliki keanckaragama

ota maupun fauna vang cukup tinggl. Salah satu jenis flora yang

jenis baik O
ditemukan di kawasan Candi Koto Maklizai dan Bukit Perak tersebur adalah
tumbuhan paku, namir pendataan tentang tumbuhan pasku di kawasan percandian
Muzre Jambi khususnya di candi Koo Mahligai dan Bukit Perak belum ada.
Pendataan penting sebagai langkah awal untuk pelestarian dan perlindungan karena
keanekaragaman jenis paku berperan dalam menjaga keseimbangan ekosisten,
pengaturan tata air dan pencegahan erosi.

Peneiitian ini bertujuan mengimventarisast jenis paku leresteriai vang terdapat
di kawasan Cendi Koto Mahligai dan Bukii Perak Kabupaten Muaro Jambi.
Peneliitan ini telah dilakukan dari bulan Mei sampai dengan September 2015 di
kawasan Candi Koto Mahligal dan Bukit Perak. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif cksploratif d»cng,m teknik pengambilan
sampel dan dokumentasi dengan cara menjelajah.

Berdasarkan hasil peneiitian, jenis paku vane terdapat di Kawasan Candi Koto
Miahligal dan Bukit Perak ditemukan c'*ha'v'ak [2 jenis yang terdiri dari 9 famiii. 3
jenis yang termasuk ke datam famili Pteridaceac yaitu Ceratopieris thalicivoides.
Previs sp.. dan Taenitis blechnoides. 2 jems dari famili Blechnaccae vaitu
Stenochluena palusivis dav Blenchnum sp._ 1 jenis dari famili Davalliaceae vaitu

Davaliia denticulata. 1 jenis dari famiii Selaginellaceae yaiu Selaginello sp.. | jenis
dari famili lLygodiaceae vaitu  Lygodium circinatum. 1 jenis dari tdmil
Polypodiaceae vaitu Drvaaria >p I jenis dari famiti Athyriaceae yaitu Athyrivm sp..
| jenis dari tamili Gleicheniaceae yaitu Dicranopteris linearis dan | jenis dari famili
Lycopadiaceas vaitu .-'chc:podie!la cernia,

Kesimpulan daci penclitian ini adalab inventerisas) jenis paku yang terdapat di
Kawasan Candi Koto Mahiigai dan Bukit Perak ditemukan sebanyak 12 jenis yang
terdin dari 9 famili. Saran perlu dilakukan inventarisasi jenis-jenis paku teresterial

dan epiiit disemua candi vang ada di kawasan Percandian Muaro Jambi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kabupaten Muaro Jambi memiliki daerah kawasan percandian yang sering disebut
percandian Muaro Jambi yang terletak di Kecamatan Muaro Sebo. Percandian Muaro Jambi
berada pada 103° 22' BT hingga 103° 45" BT dan 1° 24' LS hingga 1° 33' LS. Secara
administratif daerah-daerah yang tercakup dalam kawasan percandian Muaro Jambi
mencakup tujuh wilayah yaitu Desa Dusun Baru, Desa Danau Lamo, Desa Muaro Jambi,
Desa Kemingking Luar, Desa Kemingking Dalam, Desa Teluk Jambu, dan Desa Dusun
Mudo. Kawasan percandian Muaro Jambi antara lain Candi Gumpung, Candi Astano, Candi
Tinggi, Candi Kembar Batu, Candi Gedong | dan Candi Gedong Il, Candi Kedaton serta
Candi Koto Mahligai (Pemerintah Kabupaten Muaro Jambi, 2014:1).

Candi Koto Mahligai merupakan kawasan percandian yang terlihat masih alami yang
dikelilingi oleh pohon-pohon besar yang diperkirakan mencapai ratusan tahun dan memiliki
tingkat keanekaragaman yang tinggi dibandingkan kawasan percandian lainnya. Kawasan
Candi Koto Mahligai merupakan candi terpencil diantara candi-candi yang lain. Candi Koto
Mahligai terletak paling timur dari gugusan percandian Muaro Jambi. Secara administratif
terletak di wilayah Desa Danau Lamo kecamatan Muarosebo (BPCB, 2001:5). Wilayah
dengan luas * 10.8 Ha ini juga dikelilingi pagar tembok. Selain kawasan Candi Koto
Mahligai, berada £ 100m terdapat Kawasan Bukit Perak (Bukit Sengalo) dengan luas + 10
Ha, bukit yang terbentuk dari gunduhan tanah ini terletak paling barat dari gugusan situs
Muaro Jambi. Bukit perak ini merupakan bukit buatan yang terdiri atas gunduhan utama dan
gunduhan jalan masuk. Bagian 1 an terbentuk lubang besar yang kabarnya
terbuat dari pengggalian air dimasa lalu. Sekeliling Bukit Perak ini adalah hutan yang semak

dan masih rimbun (Supriyanto, 2013:1).



Kawasan candi Koto Mahligai dan Bukit Perak memiliki keanekaragaman jenis baik
flora maupun fauna yang cukup tinggi. Ini terlihat dari beberapa pendataan tentang berbagai
jenis fauna seperti monyet, burung, kelelawar, dan babi. Terdapat juga binatang yang hidup
di rawa-rawa dan air, seperti biawak, penyu, dan ikan. Kawasan candi Koto Mahligai dan
Bukit Perak juga memiliki satwa unggas seperti burung dan kelelawar yang sangat mudah
ditemui saat terjadinya musim buah-buahan. Selain pendataan tentang keanekaragaman fauna
juga ada beberapa pendataan mengenai keanekaragaman flora seperti duku, kundur, bedaro,
aro, kopi, johar, rengas, bambu, dan manggis (BPCB, 2001:6-7). Namun, pendataan tentang
tumbuhan paku di kawasan percandian Muaro Jambi khususnya di candi Koto Mahligai dan
Bukit Perak belum ada.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa, tumbuhan paku merupakan salah satu
tumbuhan penyusun vegetasi yang banyak dijumpai di daerah beriklim sedang dan lembab
seperti hutan-hutan, padang rumput, sepanjang sisi jalan, dan sungai. Dikaitkan dengan iklim
kawasan Candi Koto Mahligai dan Bukit Perak di Kabupaten Muaro Jambi yang memiliki
iklim sedang, tumbuhan paku tentunya dapat banyak ditemui di daerah Candi tersebut,
khususnya tumbuhan paku teresterial. Menurut Tjitrosomo (1983:108) Pteridophyta atau
tumbuhan paku hidup tersebar luas dari tropika yang lembab sampai melampaui lingkaran
Arktik. Tumbuhan ini dijumpai dalam jumlah yang teramat besar di hutan-hutan hujan
tropika. Paku-pakuan juga tumbuh dengan subur di daerah beriklim sedang, mereka mudah
dijumpai di hutan-hutan, padang rumput yang lembab, sepanjang sisi jalan dan sungai. Selain
itu, menurut Tjitrosoepomo (2005:220) tumbuhan paku menyukai tempat teduh dengan
derajat kelembaban tinggi.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kawasan candi Koto Mahligai dan
Bukit Perak, diketahui bahwa kawasan Candi tersebut memiliki berbagai jenis tumbuhan

paku, khususnya paku teresterial. Namun, pendataan mengenai jenis tumbuhan paku



teresterial di kawasan Candi Koto Mahligai dan Bukit Perak belum ada. Pendataan penting
sebagai langkah awal untuk pelestarian dan perlindungan keanekaragaman jenis paku dan
keberlangsungan kelestarian daerah kawasan candi maupun bangunan candi tersebut. Hal ini
dikarenakan tumbuhan paku sendiri merupakan tumbuhan yang berperan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, serta pengaturan tata air dan pencegahan erosi di kawasan candi.
Dari hasil studi terdahulu mengenai inventarisasi tumbuhan paku, diketahui bahwa
masih belum banyak penelitian mengenai inventarisasi tumbuhan paku di wilayah Provinsi
Jambi. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai keanekaragaman jenis
paku di daerah Jambi yaitu, penelitian Mustari (2010:18), di Kawasan Zona Inti Taman
Nasional Kerinci Seblat Kabupaten Kerinci mencatat ada 21 jenis paku teresterial. Wahyuni
(2007:18-20), menemukan 21 jenis paku di hutan sekitar Universitas Jambi, paku yang
ditemukan terdiri dari 16 jenis paku teresterial dan 5 jenis paku epifit. Selanjutnya hasil
penelitian Ramadhani (2009:21), di Resort Sungai Rambut Taman Nasional Berbak
Kabupaten Tanjung Jabung Timur menemukan 12 jenis paku epifit dan 7 jenis paku
teresterial. Indama (2012:20), menemukan 34 jenis paku teresterial di Kawasan Zona Inti
Taman Nasional Bukit Duabelas Kabupaten Sarolangun. Hasil Penelitian Sanjaya (2012:25)
pada Zona Pemanfaatan Terbatas dan Zona Inti di TNBD menemukan 24 jenis paku epifit.
Berdasarkan penjabaran tersebut, maka diperlukan pendataan jenis tumbuhan paku
teresterial yang ada di kawasan Candi Koto Mahligai dan Bukit Perak. Pendataan dilakukan
melalui kajian penelitian ilmiah untuk mengetahui jenis tumbuhan paku teresterial di
kawasan candi Koto Mahligai dan Bukit Perak. Berdasarkan kajian literatur, maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Inventarisasi Jenis Tumbuhan Paku Teresterial Di

Kawasan Candi Koto Mahligai dan Bukit Perak Kabupaten Muaro Jambi”.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dari
penelitan ini adalah: Jenis tumbuhan paku teresterial apa saja yang terdapat di kawasan Candi

Koto Mahligai dan Bukit Perak Kabupaten Muaro Jambi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengiventarisasi jenis paku teresterial yang terdapat

di kawasan Candi Koto Mahligai dan Bukit Perak Kabupaten Muaro Jambi.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian ini adalah:

1. Memberikan data jenis tumbuhan paku teresterial yang terdapat di kawasan Candi Koto
Mahligai dan Bukit Perak di Kabupaten Muaro Jambi kepada Badan Pelestarian Cagar
Budaya Provinsi Jambi.

2. Memberikan informasi ilmiah bagi yang berminat untuk melakukan penelitian yang lebih
lanjut sehingga dalam jangka panjang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
pengelolaan di Kawasan Candi Koto Mahligai dan Bukit Perak Muaro Jambi.

3. Sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan dan memperkaya khasanah kepustakaan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian dan Keterbatasan Masalah
1.5.1 Ruang lingkup
Penelitian ini dilakukan di Candi Koto Mahligai dan di kawasan Bukit Perak

Kecamatan Muaro Sebo Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian di Candi Koto Mahligai dan



kawasan Bukit Perak dilakukan karena kawasan tersebut memiliki kerapatan hutan skunder

yang masih lebat dan alami serta banyak memilki pohon yang berumur ratusan tahun.

1.5.2 Keterbatasan penelitian

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah paku yang hidup di daratan atau
tumbuh langsung pada permukaan tanah.

2. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan teknik pengambilan

sampel dengan cara menjelajah dan dokumentasi dengan menggunakan camera digital.

1.6 Definisi Operasional

1. Inventarisasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengetahui dan memperoleh data
serta informasi tentang sumberdaya, potensi kekayaan alam hutan serta lingkungannya
secara lengkap. Dalam penelitian ini yaitu inventarisasi tumbuhan paku teresterial yang
ada di Candi Koto Mahligai dan Bukit Perak.

2. Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang telah mempunyai kormus, artinya tubuhnya
dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga bagian pokoknya, yaitu akar, batang dan daun.
Objek tumbuhan paku dalam penelitian ini yaitu tumbuhan paku yang hidup di

permukaan tanah (teresterial).






BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Inventarisasi jenis paku yang terdapat di Kawasan Candi Koto Mahligai dan
Bukit Perak ditemukan sebanyak 12 jenis yang terdiri dari 9 famili. 3 jenis paku yang
termasuk ke dalam famili Pteridaceae yaitu Ceratopteris thalictroides, Pteris sp., dan
Taenitis blechnoides. 2 jenis dari famili Blechnaceae yaitu Stenochlaena palustris
dan Blenchnum sp., 1 jenis dari famili Davalliaceae yaitu Davallia denticulata, 1 jenis
dari famili Selaginellaceae yaitu Selaginella sp., 1 jenis dari famili Lygodiaceae yaitu
Lygodium circinatum, 1 jenis dari famili Polypodiaceae yaitu Drynaria sp., 1 jenis
dari famili Athyriaceae yaitu Atrium sp., 1 jenis dari famili Gleicheniaceae yaitu
Dicranopteris linearis Dan 1 jenis dari famili Lycopodiaceae yaitu Lycopodiella

cernua.

5.2 Saran
Perlu dilakukan inventarisasi jenis-jenis paku terestrial dan epifit di semua

candi yang ada di Kawasan Percandian Muaro Jambi.
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